BAB 2
DASAR TEORI

2.1 KAJIAN PUSTAKA

Penelitian Meldayanoor, Adzani Ghani [lmannafian dan, Fitria Wulandari
[3] dengan judul Pengaruh Suhu Pengeringan Terhadap Kualitas Produk Gula
Semut dari Nira melakukan uji coba pemanasan produk gula serbuk dengan
berbagai tingkat suhu yang berbeda dan melakukan uji laboratorium untuk sejumlah
parameter meliputi pH, kadar air, kadar abu dan 4eemas an4dic untuk mengamati
masing-masing kualitas hasil pengeringan.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Asyifa Nurbaeti, Mila
Kusumawardani, Hendro Darmono di tahun 2021 dengan judul Rancang Bangun
Alat Pengering Biji Kopi Berbasis Internet of Things. Jurnal jaringan
Telekomunikasi [4] meneliti tentang peralihan mesin pengering di dalam proses
produksi kopi yang semula menggunakan pengawasan manual yang membutuhkan
ketelitian tinggi kemudian ditingkatkan dengan pengawasan sensor sehingga
meringankan pekerjaan manusia.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Muhammad Vikih haryadiyansyah,
Masruki Kabib dan Akhmad Zidni Hudaya dari Program Studi Teknik Mesin
Universitas Muria Kudus pada tahun 2021 dengan judul Rancang Bangun Sistem
Kontrol Suhu Pada Mesin Oven Kopi Tray Rotary Berbasis Arduino [5] meneliti
mengenai penerapan teknologi internet of things (IoT) dalam rangka meningkatkan
efisiensi mesin oven kopi dengan pengaturan suhu otomatis.

Penelitian berikutnya yang berjudul “Pengembangan Sistem Akuisisi Data
Kelembaban dan Suhu dengan Menggunakan Sensor DHTT11 dan Arduino
Berbasis I0T” yang dikerjakan oleh Kabul Setiyabudi dan Yudhiakto Pramudya
[6]. Penelitian ini mendalami tentang mekanisme sensorik untuk data suhu dan
kelembaban. Data yang diambil dari proses sensorik pada menggunakan piranti
DHTI11 kemudian dikomparasikan terhadap data yang diperoleh dari sensor
vermier yang menguji suhu. Pembacaan hasil data kemudian diolah menggunakan

Arduino yang kemudian dikirimkan melalui platform userintercface yakni



webserver thingspeak. Adapun konektivitas yang digunakan pada penelitian ini

adalah wi-fi hotspot. Dan tampilan akhir data adalah berupa grafik.

2.2 DASAR TEORI

2.2.1 Gula Kelapa Serbuk

Hasil olahan nira kelapa melalui kegiatan industry rakyat oleh kalangan
perajin gula kelapa tradisional menghasilkan beragam bentuk produk. Produk yang
umum dikenali yakni gula kelapa berbentuk cetak atau dikenal juga sebagai gula
batok, serta terdapat inovasi berupa gula serbuk, atau gula kelapa kristal atau
disebut juga gula semut. [7]

Dalam proses pembuatan gula kelapa secara umum, tahap awal adalah
penyadapan nira. Tahapan selanjutnya yaitu penyaringan nira yang bertujuan untuk
memisahkan zat-zat pengotor yang masih terdapat dalam nira. Setelah melalui
tahapan penyadapan dan penyaringan nira, tahap selanjutnya yaitu proses memasak
nira. Proses memasak nira dilakukan hingga mendidih dengan suhu antara 110-
120°C yang dilakukan dengan terus diaduk selama proses memasak. Proses
pemasakan nira ini bertujuan untuk mengurangi kadar air dalam nira hingga nira
menjadi kental (pekat). Setelah melalui tahapan pemasakan dan nira kental telah
didinginkan untuk proses solidifikasi (pemadatan), dapat dilanjutkan dengan proses
pembuatan gula cetak atau gula serbuk. Untuk proses pembuatan gula cetak dapat
langsung dilakukan dengan pencetakan, sementara itu untuk proses pembuatan gula
serbuk terlebih dahulu perlu dilakukan granulasi (pengkristalan), pengayakan dan
pengemasan. Tahapan pembuatan gula cetak dan gula serbuk disajikan pada bagan
berikut ini [8].

Rantai pasok dari tata niaga gula kelapa terutama berbentuk serbuk cukup
luas, produk ini diterima bukan hanya di kalangan Seemas a, tetapi juga
internasional. Para pembeli di luar negeri memilih menggunakan gula kelapa serbuk
karena menilai dari sisi kesehatannya. Serta bentuknya yang menarik berupa serbuk
kering berwarna cokelat Seemas an. Sejumlah hotel, restaurant dan rumah tangga
bias akelas menengah ke atas menjadikan gula kelapa serbuk sebagai bumbu masak
yang penting. Peluang masih terbuka lebar meskipun harus siap berkompetisi sebab

ada negara lain yang juga memiliki, seperti Thailand, Filipina dan India [9] .



2.2.2 Oven Pengering Cabynet Dryer

Beberapa produsen gula serbuk yang kapasitas produksinya besar, biasanya
untuk pengeringan dilakukan menggunakan cabinet dryer. Pengeringan gula kristal
basah dengan penjemuran membutuhkan waktu 5-6 jam ketika cuaca cerah. Gula
kristal yang diperoleh masih mengandung kadar air 5-7 % kemudian dikeringkan
menggunakan cabinet driyer, hingga kadar air 1-2% kemudian diekmas baik dalam

bentuk curah maupun kemasan kecil, supaya aman dalam penyimpanan [10].

Gambar 2.1 Oven Model Cabynet Dryer [7]

2.2.3 Sistem Monitoring

Sistem monitoring merupakan sebuah proses pengumpulan data dari
berbagai sumber yang pada umumnya berlangsung secara realtime. Tahapan yang
harus dilalui dalam suatu sistem monitoring dimulai dari pengumpulan data seperti
data network traffic, hardware information, dan lain-lain yang kemudian data
tersebut dianalisis pada proses analisis data sebelum pada akhirnya data tersebut

akan ditampilkan [11].

2.2.4 Mikrokontroler

Mikrokontroler adalah sistem mikroprosesor lengkap yang terkandung di

dalam sebuah chip. Mikrokontroler berbeda dari mikroprosesor serba guna yang



digunakan dalam sebuah PC. Pada sebuah mikrokontroler umumnya telah terdapat
komponen pendukung sistem minimal mikroprosesor, yaitu memori dan antarmuka
I/O, terdapat beberapa jenis mikrokontroler yang memiliki fasilitas ADC, PLL,
EEPROM dalam satu kemasan, sedangkan di dalam mikroprosesor umumnya

hanya berisi CPU saja [12] .

2.2.5 Internet of Things (IoT)

Internet of Things atau loT didefinisikan sebagai kumpulan benda fisik atau
piranti yang saling berhubungan dengan piranti lainnya dengan memanfaatkan
konektivitas jaringan internet yang tersambung dan saling berkolaborasi satu sama
lain sehingga mampu menjalankan perintah—perintah kerja yang tepat, efektif dan

efisien[13].

Anytime Anyone
Any Context Anybody

ﬁ‘" The J‘,‘

INTERNET
Any Place of TH I N G S Any Service

Anywhere Any Business

Gambar 2.2 Internet of Things (IoT) [13]

Internet of Things (IoT) adalah sebuah inovasi teknologi yang secara umum
memiliki layer-layer operasionalisasi sebagaimana pada bagan di bawah ini. Layer-
layer tersebut keseluruhannya adalah terhubung satu sama lain. Hal tersebut
memungkinkan berlangsungnya mekanisme komunikasi. Setidaknya ada empat

bagian di dalam lapis-lapis teknologi loT yang umum dipelajari, sebagai berikut:
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Gambar 2.2 Arsitektur [oT [13]

2.2.6 Arduino IDE

Sebuah microcontroller dapat dioperasikan dengan baik apabila diinstal di
dalamnya sebuah Bahasa pemrograman. Salah satu Bahasa pemrograman yang
jamak digunakan yakni Arduino IDE (Intergrated Development Environment).
Arduino IDE merupakan Bahasa pemrograman yakni berupa software yang berisi
teks editor untuk menuliskan console text, dan lain sebagainya. Software ini dapat

dijalankan pada operating system Windows, MacOS X dan juga LINUX [14].

2.2.7 Sensor Suhu RTD PT100

PT100 terbuat dari logam platinum. Oleh karenanya Namanya diawali
dengan ‘PT’. Disebut PT 100 karena sensor ini dikalibrasi pada suhu 0 derajat

celcius pada nilai resistensi 100 ohm. [15]



Gambar 2.4 Sensor Suhu PT100

Sebuah resistor dengan nama RTD PT100 ini memiliki nilai resistensi yang

dapat diatur sedemikian rupa sesuai dengan respons atas kenaikan dan penuruan

suhu yang diterima pada probe-nya.
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Gambar 2.5 Rangkaian Dasar Sensor Sensor Suhu PT100

2.2.8 NodeMCU ESP8266
NodeMCU merupakan sebuah firmware interaktif berbasis LUA Espressif
ESP8622 Wifi SoC. Piranti ini berfungsi sebagai mikrokontroler dan juga memiliki

fungsis sebai modul wi-fi.
Gambar 2.5 menunjukkan tampilan modul NodeMCU ESP8622 v0.9.

Gambar 2.6 Modul Wifi NodeMCU ESP8266 v0.9 [16]

NodeMCU ESP8266 v0.9 memiliki 4MB flash, 11 pin GPIO dimana 10
diantaranya dapat digunakan untuk PWM, 1 pin ADC, 2 pasang UART, WiFi
2,4GHz serta mendukung WPA/ WPA2. NodeMCU selain dapat 9dentic9i



menggunakan 10denti LUA dapat juga 10denticl0i menggunakan 10denti C
menggunakan 10dentic IDE [16].

2.2.9 Valve dengan Aktuator

Valve (Katup/Keran) adalah perangkat mekanik yang mengontrol aliran
(fluida) dan tekanan dalam suatu sistem atau proses dengan membuka, menutup,
mengecilkan atau membesarkan arusnya. Mereka adalah komponen penting dari
sistem perpipaan yang membawa cairan, gas, uap, bubur, dll.

Berikut adalah fungsi valve :

a) Menghentikan dan menjalankan aliran.

b) Mengurangi dan meningkatkan aliran.

¢) Mengontrol arah aliran.

d) Mengatur tekanan proses aliran.

e) Meringankan sistem pipa dengan tekanan tertentu.

Ada banyak desain, tipe dan model, dengan berbagai aplikasi 10dentic10.
Semua memenubhi satu atau lebih fungsi yang diidentifikasi di atas. Valve adalah
barang mahal, dan penting bahwa katup yang benar ditentukan untuk fungsinya,
dan harus dibuat dari bahan yang tepat untuk cairan proses.

Valve yang dioperasikan dengan tangan biasanya dilengkapi dengan
handwheel yang melekat pada stem katup atau Yoke Nut yang diputar searah jarum
jam atau berlawanan arah jarum jam untuk menutup atau membuka katup. Globe
dan katup gerbang dibuka dan ditutup dengan 10denticl0. Katup terbuka
seperempat yang dioperasikan dengan tangan, seperti Ball, Plug atau Butterfly,
memiliki tuas untuk mengaktuasi katup. Katup ini biasanya dilengkapi dengan
aktuator.

Aktuator pada umum adalah perangkat yang menghasilkan 10dentic linear
dan putar dari sumber daya di bawah aksi sumber 10dentic. Aktuator dasar
digunakan untuk sepenuhnya membuka atau menutup katup. Aktuator untuk
mengendalikan atau mengatur katup diberikan sinyal posisi untuk pindah ke posisi
menengah mana pun.

Berikut ini adalah beberapa aktuator katup yang umum digunakan:

a) Aktuator Roda Gigi (Gear Actuators)
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b)
c)
d)
¢)

Aktuator Motor Listrik (Electric Motor Actuators)
Aktuator Pneumatik (Pneumatic Actuators)
Aktuator Hidrolik (Hydraulic Actuators)

Aktuator Solenoid (Solenoid Actuators)

Berikut ini adalah beberapa klasifikasi valve yang umum digunakan,

berdasarkan 11dentic mekanis:

a)

b)

Linear Motion Valves. Katup di mana anggota penutupan, seperti di Gate,
Globe, Diaprhragm, Pinch, dan Lift Check Valve, bergerak dalam garis lurus
untuk memungkinkan, menghentikan, atau mencekik aliran.

Rotary Motion Valves. Ketika anggota penutupan katup melakukan perjalanan
di sepanjang jalur sudut atau melingkar, seperti pada Butterfly, Ball, Plug,
Eccentric dan Swing Check Valves.

Quarter Turn Valves. Beberapa katup 11dentic putar membutuhkan sekitar
seperempat belokan, 0 hingga 90°, 11dentic stem untuk terbuka sepenuhnya

dari posisi yang sepenuhnya tertutup atau sebaliknya.

Adapun Jenis valve yang paling umum dikenal adalah :
Gate Valve
Globe Valve
Ball Valve
Plug Valve
Butterfly Valve
Check Valve
Needle Valve
ORBIT Valve
Breather Valve
Pressure Seal Valve
ARV / ARC Valve
Bellows Sealed Valve [17]

Valve yang digunanakan dalam penelitian ini adalah model ball valve yang

dilengkapi aktuator. Valve ball aktuator memanfaatkan sebuah bola yang berfungsi
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sebagai katup untuk membuka dan menutup aliran di dalam saluran gas. Valve ball
dilengkapi aktuator dengan model FM400A merupakan general model dari
produsen Tuya Global Iot Depelopment Service Provider. Jenis ini memungkinkan
menambah dan membuka besaran lubang saluran gas sesuai dengan yang
diinginkan. Piranti ini dilengkapi dengan sebuah motor yang terhubung pada
penggerak tuas dan sebuah motor driver. Motor driver kemudian dapat
dihubungkan pada mikrokontroler. [18]

Besar kecilnya bukaan valve diukur menggunakan skala angka 0 hingga
1000. Skala ini kemudian di setup pada pemrograman Arduino IDE. Angka 0
menunjukkan katup menutup penuh dan angka 1000 menunjukkan katup membuka

dengan maksimal.

2.2.10 Termodinamika

Termodinamika adalah cabang ilmu yang mempelajari perubahan energi
dari satu bentuk energi ke bentuk energi lainnya. Untuk dapat memahami teori
termodinamika dengan lebih baik, di antaranya diperlukan pemahaman tentang
prinsip, sifat dan hukum gas ideal dan non-ideal, dan pengertian tekanan gas. Gas
dan uap secara alami berkaitan dengan pangan dan sistem pengolahan pangan. Di
antaranya adalah penggunaan uap air (steam) sebagai media pemanas, dimana
diperlukan pengetahuan tentang sifat-sifat gas tersebut. Demikian juga dalam
proses evaporasi atau penguapan air dari bahan pangan akan terjadi perubahan fase
dari air menjadi vap, dimana sifat-sifat dari fase cair dan fase uap akan berbeda.
Demikian juga, gas yang terlarut dalam bahan pangan, seperti oksigen dan uap air
mempengaruhi umur simpan produk. Prinsip-prinsip sifat gas ini sangat penting
diketahui dalam perhitungan-perhitungan termodinamika. [19]

Tinjauan termodinamika dibedakan menjadi 2 yaitu tinjauan secara
makroskopik (dengan meninjau hubungan P, V, T) dan tinjauan mikroskopi
(kumpulan molekul-molekul yang sangat kecil). Teori 12dentic gas adalah studi
tentang perilaku mikroskopis molekul dan interaksi yang mengarah pada hubungan
makroskopis seperti hukum gas ideal. Dalarn tinjauan sifat makroskopis materi,

khususnya, suhu dan tekanan gas dianggap sebagai pergerakan rata- rata atom dan
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molekul penyusunnya. Hal ini berarti ada hubungan antara sifat mikroskopis dan
makroskopis yang dinyata kan sebagai teori 13dentic gas.

Teori kimetik gas diasumsikan bahwa gerak molekul-molekul dalam gas
adalah penyebab timbulnya tekanan yang dinyatakan sebagai persamaan keadaan

sebagai berikut:

pV= NkoT

Untuk menyederhanakan deskripsi gas secara teoretis, maka teori dasar
untuk gas ideal diasumsikan adalah sebagai berikut:
a) Terdiri dari banyak molekul 13dentic13ic 13dentic bermassa m.
b) Molekulnya bergerak secara acak di dalam gas dan bertabrakan secara elastis
di dalam wadah.
Tekanan gas ideal menurut teori kinetika gas menyebutkan bahwa
pertimbangan wadah kubik dengan sisi dan volume dari gas monotatomik pada
waktu yang diperlukan untuk sebuah molekul bergerak dengan kecepatan
tertentu menuju arah tertentu. Molekul kemudian bertabrakan dengan dinding

ruang dan memantul kembali. [20]

2.2.11 Antares IoT Platform

Sebuah sistem Internet of Things (IoT) dapat berjalan ketika sistem sensor
dan actuator dapat terhubung dengan konektivitas tertentu terhadap platform yang
mampu menyajikan data. ANTARES IoT Platform besutan PT Telkom Indonesia
adalah salah satu pilihan yang banyak diminati pegiat loT. Di dalam Antares
terdapat sejumlah fungsi dan pilihan jenis tampilan yang dapat digunakan untuk
pembacaan dan olah data. Selain itu, dapat pula disalurkan ke website atau landing

page lebih lanjut. [21] .
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Gambar 2.7 Tampilan Antares [oT Platform [21]
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